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Trah Brojosuro merupakan sekelompok kekerabatan keturunan Raden Mangkudikrama yang berasal dari Kraton Surakarta. Raden Mangkudikrama merupakan salah satu pejuang yang berjuang melawan penjajah Belanda dibawah kepemimpinan Pangeran Diponegoro. Trah Brojosuro terdapat di Desa Mungseng. Penelitian ini berupaya untuk memecahkan masalah:(1) bagaimanakah penanaman nilai pada kerabat Trah Brojosuro di Desa Mungseng Kecamatan Mungseng Kabupaten Temanggung, (2) bagaimanakah cara Trah Brojosuro di Desa Mungseng Kecamatan Mungseng Kabupaten Temanggung dalam mempertahankan nilai, (3) bagaimanakah hubungan antar anggota Trah Brojosuro di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini: (1) mengetahui penanaman nilai pada kerabat Trah Brojosuro Di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten Temangggung (2) mengetahui cara Trah Brojosuro dalam mempertahankan nilai (3) mengetahui hubungan antar anggota Trah Brojosuro di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung pada masa sekarang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui metode wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Validitas data dengan teknik triangulasi. Subyek dalam penelitian ini adalah Trah Brojosuro di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung. Peneliti memilih beberapa individu dari subjek penelitian yang meliputi sesepuh, pengurus dan anggota Trah Brojosuro untuk dijadikan sebagai informan utama serta kepala desa dan masyarakat setempat dijadikan sebagai informan pendukung. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil yang diperoleh yaitu: (1) dalam penanaman nilai pada Trah Brojosuro, orang tua mempunyai peranan yang penting. Misalnya dengan memberikan contoh keseharian kepada anaknya yang didasarkan pada etika Jawa, memberikan nasehat, sikap hidup yang teratur serta melalui pembiasaan yang masih berpegang teguh pada nilai budaya Jawa. (2) dalam mempertahankan nilai budaya Jawa, Trah Brojosuro memiliki cara tersendiri yaitu dengan mempertahankan tradisi yang sudah ada, mengadakan pertemuan rutin setiap tahun, tidak melakukan kontak dengan kebudayaan luar selain kebudayaan desa Mungseng serta menjunjung tinggi sikap rukun dan hormat, dan (3) hubungan antar anggota Trah Brojosuro pada saat ini menunjukkan hubungan yang harmonis. Hal ini dibuktikan dengan adanya pertemuan rutin setiap tahunnya serta mengadakan pertemuan yang bersifat kondisional, misalnya pada saat salah satu anggota Trah Brojosuro mengadakan hajatan baik khitan, nikah, sakit ataupun ada yang meninggal.
Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagi anggota Trah Brojosuro agar tetap mensosialisasikan pendidikan pada keturunannya. Hal ini disebabkan karena pendidikan itu penting, agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman dan agar pekerjaan anggota Trah Brojosuro bisa kembali seperti pekerjaan para priyayi zaman dahulu yang bekerja di bidang birokrasi.




















































